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RINGKASAN 

 

 
Antropometri adalah studi tentang pengukuran fisik tubuh manusia, mengenai 

dimensi bentuk serta ukuran tubuh yang dapat digunakan dalam klasifikasi dan 

perbandingan antropologis. Antropometri digunakan sebagai pertimbangan ergonomis 

dalam proses perancangan desain produk. Sekolah Dasar Negeri 17  Pekanbaru sudah 

memiliki meja dan kursi yang cukup sesuai dengan kebutuhan siswanya. Namun, dalam 

implementasi antropometrinya belum sesuai dengan dimensi tubuh siswa tersebut, 

dikarenakan masih adanya siswa yang merasa kurang      nyaman ,ada pula siswa yang 

merasakan keluhan nyeri punggung ketika mengikuti proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan kursi yang tidak sesuai dengan ukuran dimensi tubuh siswa tersebut. Kegiatan  

ini bertujuan untuk menganalisis secara antropometri postur tubuh siswa, ketinggian meja 

belajar dan desain kursi belajar siswa yang ergonomis terhadap pencegahan Muskuloskeletal 

Disorders. Kegiatan dilakukan dalam bentuk promosi Kesehatan yang diikuti oleh siswa 

dengan menerapkan protokol kesehatan pada waktu kegiatan tatap muka terbatas disekolah. 

Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi dengan peserta penyuluhan dengan 

luaran kegiatan artikel pengabdian masyarakat. 

 

Kata kunci : Antropometri, Dimensi Tubuh, Desain Kursi, Ergonomis dan MSD’s 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ergonomi merupakan suatu studi ilmu yang mempelajari hubungan antara 

peralatan, pekerjaan, sistem, organisasi, dan lingkungan dengan kemampuan dan 

keterbatasan manusia sehingga tercapai suatu lingkungan dengan kemampaun dan 

keterbatasan manusia sehingga tercapai suatu lingkungan yang harmonis (Iridiastadi, 

2014). Menurut Kroemer dalam Irisdiastadi (2014:5), tujuan penerepan ergonomi dapat 

dibuat dalam suatu hierarki dengan tujuan yang paling rendah adalah sistem kerja yang 

masih dapat diterima dalam batas-batas tertentu, asalkan sistem ini tidak memiliki 

potensi bahaya terhadap kesehatan nyawa manusia. 

Hierarchy of control (HOC) salah satu pengendalian bahaya yang berkaitan 

dengan ergonomi seperti desain yang buruk yaitu dengan cara engineering control 

yang dapat dilakukan berupa redesain. Redesain adalah proses perencanaan dan 

perancangan untuk melakukan suatu perubahan dengan  cara menyesuaikan orang yang 

menggunakannya khususnya yang menyangkut dimensi ukuran tubuh, sehingga 

pengguna merasa nyaman (Wiranata, 2011). 

Redesain bertujuan untuk melakukan suatu perubahan pada suatu desain dengan 

cara menyesuaikan antropometri pengguna dengan desain, sehingga pengguna akan 

merasa nyaman saat menggunakan desain tersebut. Antropometri sendiri berasal dari 

kata antropos yang berarti manusia, dan metrikos yang berarti pengukuran. 

Antropometri adalah suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh 

manusia (Solichin, 2014). 

Kegiatan belajar mengajar bagi siswa yang duduk di kelas membutuhkan waktu 

antara 4-7 jam sehari. Posisi duduk yang statis untuk waktu yang lama akan 

menimbulkan rasa nyeri karena ketegangan pada punggung bagian belakang. Keluhan 

nyeri tersebut akan meningkat bila tinggi kursi terlalu pendek, duduk akan 

membungkuk karena lutut akan lebih tinggi dibandingkan 

 

 

 

1 



 

 

 

posisi pantat (Santoso, 2012). Akibat keitdaknyamanan saat duduk maka dapat 

menimbulkan keluhan muskuloskeletal disorders. Musculoskeletal disorders atau 

gangguan muskuloskeletal adalah suatu kondisi yang mempengaruhi sistem 

muskuloskeletal yang dapat terjadi pada tendon, otot, sendi, pembuluh darah, dan atau 

saraf pada anggota gerak. Gejala dapat berupa nyeri dan kebas pada bagian yang terlibat 

dan dapat berbeda derajat keparahannya mulai dari ringan sampai kondisi berat (HSE, 

2012). 

Penderita gangguan muskuloskeletal lebih sering terjadi pada wanita dibanding 

pria dan akan meningkat pada tingkat lanjut usia (lansia), mengingat populasi lansia 

akan meningkat maka konsekuensinya penderita gangguan muskuloskeletal akan juga 

semakin meningkat, namun hal ini berbeda dengan skiliosis yang lebih sering terjadi 

pada anak-anak dan remaja (Fejer & Ruhe , 2012; Pelealu & Angliadi, 2014). Data dari 

RSUD Arifin Ahmad Provinsi Riau pada tahun 2017 menyatakan jumlah kunjungan 

pasien yang mendatangi poli bedah ortopedi sebanyak 19954 kunjungan. Angka ini 

mengalami kenaikkan selama tiga tahun terakhir, pada tahun 2014 sebanyak 9591 

kunjungan, tahun 2015 sebanyak 17351 kunjungan, tahun 2016 sebanyak 18547 

kunjungan (Utari dkk, 2018). 

Hasil penelitian Gempur Santoso (2013) yaitu model bangku kelas yang ada di 

sekolah dasar di pedesaan Jawa Timur saat ini digunakan untuk siswa kelas 4 yang 

berusia 9 tahun mengakibatkan keluhan: sangat sakit dan kaku di bagian leher 63 %, 

rasa sakit pada siku kiri 25%, sangat sakit pada punggung 13,1 %, rasa sakit pada 

tangan kanan 26,3%, serta rasa sakit pada pergelangan kaki kiri 25%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardianto dan Yuntari (2014)     menunjukkan bahwa 

keluhan muskuloskeletal pada siswa Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Semarang 

Selatan yang paling banyak muncul adalah kriteria “ tidak sakit” pada pergelangan 

tangan kanan (96,8%), keluhan “agak sakit” pada bahu kanan (14,8%), keluhan “sakit” 

pada betis kiri (5,8%), dan keluhan “sangat sakit” pada leher atas dan bahu kiri (2,6%) 
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Menurut World Health Organizatation (WHO) 150 jenis gangguan 

muskuloskeletal diderita oleh ratusan juta manusia sehingga menyebabkan nyeri atau 

keterbatasan fungsional, sehingga menyebabkan gangguan psikologis dan sosial pada 

penderita (Atmantika,2014). Gangguan muskuloskeletal merupakan penyebab 

kecacatan paling umum nomor dua didunia yang di ukur dengan years lived with 

disability (YDLs). Kecacatan akibat gangguan muskuloskeletal meningkat selama satu 

dekade terakhir sebesar 45% (Storheim & Zwart, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut serta keluhan nyeri punggung bawah dan nyeri pada 

bagian leher dikarenakan saat mengikuti proses pembelajaran posisi duduk dengan 

membungkuk dalam waktu yang lama dan kursi yang digunakan terasa tidak nyaman. 

Kondisi meja dan kursi yang terbuat dari kayu tanpa ada busa alas untuk duduk dan 

penyangga punggung. Bentuk meja dan kursi yang sama dan kondisi yang kurang 

ergonomis menjadi salah satu penyebab ketidaknyamanan siswa didalam mengikuti 

pelajaran di sekolah. Sehingga perlu dirasa upaya pencegahan dengan melakukan 

kegiatan promosi keselamatan khusus di bidang ergonomi dalam kenyamanan 

menggunakan meja dan kursi sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1) Bagaiamana ditinjau secara antropometri postur tubuh siswa kelas VI Sekolah 

Dasar Negeri 17 Pekanbaru tahun 2021 ? 

2) Bagaimana ditinjau secara antropometri ketinggian meja belajar siswa kelas VI 

Sekolah Dasar Negeri 17 Pekanbaru pada saat mengikuti proses pembelajaran 

tahun 2021? 

3) Bagaimana ditinjau secara antropometri ketinggian kursi siswa yang ergonomis 

untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Pekanbaru pada saat mengikuti 

proses pembelajaran tahun 2021 ? 

 

C. Tujuan Pengabdian masyarakat 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui implementasi Antropometri terhadap desain kursi belajar siswa/i 

serta Memberikan informasi secara detail kepada siswa/i tentang bahaya yang 
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ditimbulkan akibat penggunaan meja dan kursi yang tidak ergonomis, ditinjau 

dari aspek kesehatan dan keselamatan . 

 

2. Tujuan Khusus 

1) Siswa/i dapat memahami tentang Upaya  pencegahan terhadap dampak yang 

ditimbulkan akibat penggunaan meja dan kursi yang tidak ergonomis, 

ditinjau dari aspek kesehatan bisa mempengaruhi sistem skletal tubuh 

manusia. 

2) Siswa/i dapat memahami dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan 

meja dan kursi yang tidak ergonomis, ditinjau dari aspek keselamatan 

yang bisa mengakibatkan cidera pada skeletal. 

3) Siswa/i mengetahui Bagaimana cara duduk yang benar dan penggunaan 

meja dan kursi yang ergonomis 

 

 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi sekolah 

Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

Upaya  pencegahan terhadap dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan meja 

dan kursi yang tidak ergonomis, ditinjau dari aspek kesehatan dan keselamatan 

bisa mempengaruhi sistem skletal tubuh siswa/i. 

2. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan  

Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi mitra didalam melakukan 

upaya pelayanan Kesehatan di sarana sarana tempat umum dan ibadah. 
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Siswa/i memahami 
bahaya penggunaan 

meja dan kursi yang 

tidak ergonomis 

Sosialisasi  penjelasan 

pentingnya 

menggunakan meja dan 

kursi yang benar 

(ergonomis)  serta cara 

penggunaan meja dan 

kursi yang benar 

sebagai upaya 

Preventive MSD’s 

Siswa/i membiasakan 

prilaku menggunakan 

meja dan kursi yang 
benar dan ergonomis 

utk menghindari 

keluhan dan gangguan 
MSD’s 
 

BAB II 

              SOLUSI PERMASALAHAN 

 

A. Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan di bab I di atas, maka dirumuskan solusi pemecahan 

permasalahan sebagai berikut: 

1) Menjelaskan tentang Upaya  pencegahan terhadap dampak yang ditimbulkan 

akibat penggunaan meja dan kursi yang tidak ergonomis, ditinjau dari 

aspek kesehatan bisa mempengaruhi sistem skletal tubuh manusia. 

2) Memberikan pengetahuan tentang Pentingnya penggunaan meja dan kursi 

yang ergonomis, ditinjau dari aspek keselamatan dapat mengakibatkan 

cidera pada skeletal. 

3) Melakukan Promosi (Penyuluhan) dengan metode ceramah menggunakan 

Power Point (PPT) serta melakukan koreksi langsung dan mempraktikkan 

cara penggunaan meja dan kursi yang benar kepada siswa/i SD 

4) Memberikan pengetahuan kepada guru kelas untuk memberikan edukasi 

kepada siswa/i tentang tatacara duduk yang benar didalam memberikan 

pelajaran dikelas pada saat memberikan pelajaran diluar masa pandemik. 

 

Kerangka Pemecahan masalah dalam pengabdian kepada masyarakat dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

        

 

 

 

 

       Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Langkah-langkah Dalam Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini, yaitu: 

1. Pertemuan dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) 17 Pekanbaru, Guru 

di tempat pengabdian masyarakat 

2. Identifikasi masalah yang terjadi di tempat pengabdian masyarakat 

3. Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

4. Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

B. Partisipasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan instansi STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru, baik dosen beserta mahasiswa dan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 17 

Pekanbaru. Kedua instansi yang terlibat ini memperoleh keuntungan secara bersama- 

sama (mutual benefit). 

1. Lingkungan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 17 Pekanbaru adalah tempat 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi pentingnya menggunakan meja dan kursi yang 

benar (ergonomis)  serta cara penggunaan meja dan kursi yang benar sebagai 

upaya Preventive terjadi keluhan MSD’s 

2. Mahasiswa membantu terlaksananya kegiatan ini. 

3. STIKes Hang Tuah Pekanbaru melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada 

Masyarakat berperan menyediakan dana untuk dosen pengusul sehingga 

mendukung pelaksanaan dharma ketiga dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

Pengabdian Masyarakat. 

 

C. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

1. Evaluasi Input 

Evaluasi input dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Yang dinilai dalam evaluasi 

input adalah sarana dan prasarana yang perlu tersedia untuk terlaksananya 

kegiatan pengabdian dalam rangka menghasilkan Output dan tujuan pengabdian 

seperti, tenaga yang menguasai materi, peserta yang iating tepat waktu, tempat 
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pelaksanaan yang kondusif, sumber dana yang mencukupi dan sebagainya.  

 

2. Evaluasi Proses 

Evaluasi proses dilakukan sewaktu kegiatan dimulai.  Yang dinilai dalam evaluasi 

proses adalah: apakah ketika kegiatan dilaksanakan semua sasaran memperhatikan 

dan antusias dengan baik dan adanya umpan balik dari sasaran.  

3. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Setelah praktek 

dilaksankan, sasaran mampu memahami dan terampil dalam mempraktekkan 

kegiatan tersebut.  

D. Kepakaran dan Tugas Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tabel 1 

Kepakaran Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama / NIDN Instansi Asal Kepakaran 

1 Makomul amin STIKes Hang Tuah Pekanbaru Kesehatan Masyarakat 

2 Fhuja Sridefiana 

 

STIKes Hang Tuah Pekanbaru Kesehatan Masyarakat 

3 Nila Puspita Sari STIKes Hang Tuah Pekanbaru Kesehatan Masyarakat 

 

Uraian tugas masing-masing anggota pengabdian kepada masyarakat dirinci sebagai berikut:  

a) Ketua 

1. Mengkoordinir kegiatan studi pendahuluan dan Survey Lapangan 

2. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Menyusun Laporan Pengabdian Masyarakat dan artikel publikasi 

4. Melakukan seminar hasil pengabdian masyarakat 

 

b) Anggota dan mahasiswa 

1. Melakukan studi pendahuluan  

2. Mengurus perizinan di Sekolah 

3. Mengatur anggaran pengabdian dan peralatan yang digunakan dalam pengabdian 

4. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat 

5. Membantu melakukan studi pendahuluan  

6. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat (Promosi Kesehatan Masyarakat) 

7 



 

  

BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil  

        Kegiatan pengabdian ini di lakukan di SDN 17 Kota Pekanbaru. Kegiatan 

dilakukan pada tanggal 19 Maret 2022. Dengan tema Implementasi Antropometri 

terhadap desain kursi pada  siswa Sekolah Dasar Negeri 17 Pekanbaru Terhadap  

pencegahan Muskuloskletal Disorders (MSD’s) . 

Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk Promosi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja , simulasi penggunaan meja dan kursi yang benar, agar tidak menimbulkan 

keluhan gangguan MSD’s. Dilaksanakan pada pukul 08.30 wib sampai dengan 

selesai. Kegiatan ini dilakukan berkat kerjasama antara semua elemen yang ada di 

Sekolah Dasar Negeri 17 Pekanbaru, dengan melibatkan Guru Kelas, serta siswa-

siswi. 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka upaya preventif gangguan MSD’s yang 

banyakterjadi pada anak-anak usia sekolah. Penggunaan meja dan kursi yang tidak 

ergonomis menjadi salah satu penyebab gannguan yang berakibat pada terjadinya 

Low back paint dan gangguan otot tulang serta rangka. Penyuluhan ini merupakan 

upaya nyata dalam pengabdian masyarakat dalam bentuk promosi K3 pada tatanan 

Sekolah. Dari pelaksanaan kegiatan ini secara langsung dijelaskan dan dipraktekkan 

cara duduk yang baik dan benar, Sehingga dengan praktik langsung guru, siswa dan 

siswi mengerti bahwa selama ini mereka salah didalam aplikasi duduk dikursi kelas 

sehingga yang terjadi menjurus kepada gangguan otot tulang dan rangka. Cara duduk 

yang baik dan yang benar akan memberikan dampak positif didalam membentuk 

tulang yang sehat dan pertumbuhan tulang yang bagus. 

 

B. Luaran yang dicapai 

 Sasaran dalam pengabdian ini adalah siswa/i , guru Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 17 Pekanbaru. Luaran dari kegiatan ini adalah laporan pengabdian . 
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BAB V 

                                        RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

A. Rencana Tahap Berikutnya 

Setelah pengabdian ini dilakukan, maka upaya selanjutnya dilakukan adalah : 

1) Melaksanakan chek, yaitu menganalisis dan melihat apakah setelah dilaksanakan 

Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja apakah ada perubahan terhadap prilaku 

kebiasaan siswa dan siswi terhadap cara duduk atau penggunaan meja dan kursi yang 

baik dan benar 

2) Melakukan action, yaitu melihat standarisasi dari kegiatan ini. Melihat apakah aplikasi 

yang dilakukan sudah sesuai dengan penerapan ergonomi yang berkaitan dengan 

penggunaan meja dan kursi sesuai dengan antropomentri tubuh / dimensi tubuh 

pengguna di sekolah. 

3) Jika ada perubahan positif dari siswa-siswi disekolah,  program ini perlu diteruskan dan 

perlu penyampaian informasi yang benar kepada pihak sekolah khususnya didalam 

penggunaan meja dan kursi di tinjau dari aspek ergonomi.  

 

B. SAP (Satuan Acara Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Tabel 2 

SAP dari Pengabdian 

No Kegiatan Pengabdian Metode Media Waktu Narasumber 

1.  Pembukaan 

a. Memberi salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan 

antropometri 

d. Menjelaskan 

penggunaan meja dan 

kursi sesuai 

ergonomi 

e. Menjelaskan 

pentingnya cara 

duduk yang 

menyesuaikan 

dengan desain tubuh 

 

 

Diskusi 

 

- Sound System 

- Microfon 

 

 

7 Menit 

 

 

Makomulamin 

2 Pelaksanaan  

a. Melakukan Promosi 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

b. Melakukan simulasi 

cara duduk yang 

ergonomis 

 

 

Turun 

lapangan 

PPT  

 

2 Jam 

 

 

Makomulamin 

dan team 

mahasiswa 

3 Evaluasi  

a. Melihat perubahan 

cara duduk yg baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 



 

  

dan benar setelah 

diberikan 

pemahaman 

pentingnya cara 

duduk menyesuaikan 

dengan desain tubuh 

b. Perubahan cara 

duduk siswa 

Diskusi 1 Hari  

4 Penutup  

a. Menyimpulkan 

keseluruhan materi 

antropometri 

b. Menyampaikan 

terimakasih atas 

perhatian masyarakat 

c. Mengucapkan salam 

d. Foto Bersama 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

-Kamera 

-Spanduk 

 

C.  

 

 

 

7 menit 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

      

1. Siswa/i memahami cara  pencegahan terhadap dampak yang ditimbulkan akibat 

penggunaan meja dan kursi yang tidak ergonomis,  

2. Siswa/i memahami dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan meja dan 

kursi yang tidak ergonomis, 

3. Siswa/i mengetahui Bagaimana cara duduk yang benar dan penggunaan meja 

dan kursi yang ergonomis agar terhindar dari gangguan otot, tulang dan 

rangka. 

 

 

 

B. Saran  

1. Kepada pihak-pihak yang terkait seperti Dinas Pendidikan melalui Sekolah, 

puskesmas, untuk dapat mengagendakan kegiatan seperti ini secara rutin, agar 

dapat memberikan pengetahuan kepada guru, siswa-siswi tentang pentingnya 

promosi Kesehatan terutama pengetahuan tentang cara duduk yg ergonomis 

agar terhindar dari gangguan MSD’s. 

2. Kepada semua pihak perlu menjalin kerjasama lintas sektoral untuk 

memberikan pengetahuan terkait aplikasi antropometri terhadap penggunaan 

meja dan kursi di sekolah. 
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